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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel : Artikel ini membahas sosialisasi pendekatan deep learning
Diterima  : 27-11-2025 melalui  aplikasi Wordwall dalam kegiatan Praktik
Disetujui * 30-11-2025 Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Negeri 125138

Pematangsiantar. Pendekatan deep learning menekankan
pemahaman mendalam, berpikir kritis, dan penerapan konsep
nyata, yang diintegrasikan dengan fitur interaktif Wordwall
seperti kuis dan permainan edukatif untuk meningkatkan
motivasi siswa. Kegiatan melibatkan pemberian materi,
demonstrasi, praktik kelompok oleh guru dan mahasiswa
PPL, serta diskusi untuk mengatasi kendala dan Kegiatan
melibatkan pemberian materi, demonstrasi, praktik kelompok
oleh guru dan mahasiswa PPL, serta diskusi untuk mengatasi
kendala. Adapun,Hasil menunjukkan peningkatan keaktifan
siswa hingga 68%, motivasi belajar skor 85% (skala 4-5), dan
pemahaman konsep dari 62 menjadi 89 poin pre-post test
pada 52 siswa kelas 4-5. Guru melaporkan kemudahan
penggunaan (skor 4,7), meski terkendala infrastruktur dan
literasi digital. Sosialisasi ini efektif mendukung Kurikulum
Merdeka, dengan saran investasi teknologi sekolah dan
pelatihan guru berkelanjutan untuk replikasi luas.
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85% (scale of 4-5), and concept understanding from 62 to 89
points in pre-post tests on 52 students in grades 4-5.
Teachers reported ease of use (score of 4.7), despite
constraints in infrastructure and digital literacy. This
socialization effectively supports the Merdeka Curriculum,
with recommendations for school technology investment and
ongoing teacher training for widespread replication.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan dengan sadar dan terencana untuk
menciptakan lingkungan belajar dan proses pengajaran yang memungkinkan siswa aktif
dalam mengembangkan potensi mereka. Ini meliputi kekuatan spiritual, kemampuan
mengendalikan diri, karakter, kecerdasan, moral baik, dan keterampilan yang diperlukan
untuk individu, komunitas, negara, dan bangsa. Ki Hajar Dewantara menjelaskan pendidikan
sebagai bimbingan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak agar bisa meraih keselamatan
dan kebahagiaan sebagai manusia serta bagian dari masyarakat. Sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal yang diselenggarakan secara terencana untuk mengembangkan potensi
peserta didik melalui proses pembelajaran terstruktur, sementara kurikulum adalah rencana
dan program pembelajaran yang mencakup tujuan, isi, metode, serta penilaian yang menjadi
pedoman utama bagi sekolah dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Hubungan
keduanya bersifat simbiosis mutualisme, di mana sekolah berfungsi sebagai wadah
implementasi  kurikulum melalui  kegiatan Dbelajar-mengajar, sedangkan kurikulum
memberikan arah, standar kualitas, dan kesetaraan pembelajaran agar proses pendidikan di
sekolah terukur dan relevan dengan kebutuhan siswa serta masyarakat. Dengan demikian,
tanpa kurikulum yang dinamis, sekolah hanya menjadi ruang fisik belaka, dan tanpa sekolah
sebagai pelaksana, kurikulum tidak akan terealisasi secara efektif dalam membentuk karakter
serta kompetensi peserta didik.

Pendekatan deep learning dalam pendidikan merupakan metode pembelajaran yang
mendorong siswa untuk memahami materi secara mendalam melalui keterlibatan aktif,
pemikiran kritis, dan penerapan konsep dalam konteks nyata. Pendekatan ini bertujuan
meningkatkan kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan kreativitas siswa sehingga
proses belajar menjadi lebih bermakna dan relevan dengan kebutuhan zaman. Dalam praktik
pembelajaran, penggunaan media interaktif seperti aplikasi Wordwall dapat mengoptimalkan
penerapan pendekatan deep learning dengan menyediakan berbagai permainan edukatif yang
menarik dan memotivasi siswa. Wordwall adalah aplikasi pembelajaran interaktif berbasis
web yang memungkinkan guru dan siswa menciptakan dan menggunakan berbagai jenis
aktivitas edukatif, seperti kuis, teka-teki silang, permainan mencocokkan kata, anagram, serta
permainan kartu memori yang menyenangkan. Fitur utama Wordwall juga mencakup
kustomisasi konten pembelajaran dengan penambahan gambar, audio, dan video, serta
pelacakan kemajuan siswa secara real-time, yang mendukung guru dalam melakukan
evaluasi formatif. Dalam sosialisasi pendekatan deep learning pada kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Negeri 125138 Pematangsiantar, Wordwall digunakan
sebagai alat yang memfasilitasi pembelajaran mendalam dengan cara yang atraktif dan
interaktif. Aplikasi ini membantu siswa belajar dengan lebih aktif dan kritis melalui
permainan edukatif yang menantang, sehingga membuat siswa lebih termotivasi dan terlibat
dalam proses pembelajaran. Selain itu, Wordwall dapat diakses melalui berbagai perangkat
seperti komputer, tablet, dan smartphone, sehingga fleksibel untuk digunakan di berbagai
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kondisi pembelajaran. Penerapan Wordwall juga memungkinkan guru berbagi dan
berkolaborasi dalam pembuatan konten pembelajaran yang inovatif, sehingga mendukung
transformasi pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan kreativitas
dan pemahaman konsep mendalam Pendekatan deep learning dalam pendidikan menekankan
pemahaman konsep mendalam, berpikir kritis, pemecahan masalah kompleks, dan penerapan
pengetahuan dalam konteks nyata, berbeda dari pembelajaran permukaan yang berfokus pada
hafalan. Pendekatan ini mengintegrasikan elemen mindful learning (kesadaran penuh),
meaningful learning (relevansi materi), dan joyful learning (kegembiraan belajar) untuk
menciptakan pengalaman holistik yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.
Di tingkat SD, deep learning mendukung pengembangan kompetensi siswa melalui eksplorasi
mandiri dan kolaborasi. Sosialisasi deep learning melalui Wordwall selama Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) memfasilitasi pembelajaran berpusat siswa dengan aktivitas
interaktif yang mendorong analisis mendalam dan kolaborasi, mengatasi keterbatasan media
konvensional di SD seperti SD Negeri 125138 Pematangsiantar. Penerapannya meningkatkan
hasil belajar, minat siswa, dan suasana kelas yang atraktif, sejalan dengan transformasi
pendidikan digital. Kajian ini menjadi landasan teoritis untuk implementasi sosialisasi yang
efektif di konteks PPL.

METODE

Metode yang digunakan dalam artikel sosialisasi pendekatan deep learning melalui
aplikasi Wordwall pada kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Negeri 125138
Pematangsiantar meliputi beberapa tahap utama. Pertama adalah pemberian materi yang
berisi pengenalan konsep deep learning dan pengenalan fitur serta pemanfaatan aplikasi
Wordwall sebagai media pembelajaran interaktif. Tahap kedua adalah demonstrasi
penggunaan aplikasi Wordwall oleh fasilitator untuk memberikan contoh pembuatan konten
pembelajaran seperti kuis, teka-teki, dan permainan edukatif lainnya. Selanjutnya, peserta
(guru dan mahasiswa PPL) melakukan praktik kelompok untuk membuat dan menggunakan
konten pembelajaran menggunakan Wordwall sesuai materi yang diajarkan. Setelah praktik,
dilakukan diskusi kelompok untuk berbagi pengalaman dan menyelesaikan kendala yang
dihadapi selama penggunaan aplikasi. Metode ini didukung dengan pembentukan komunitas
belajar melalui media komunikasi seperti WhatsApp atau Google Classroom sebagai tindak
lanjut agar penerapan Wordwall dapat terus berlanjut dan berkembang secara berkelanjutan
Metode ini menitikberatkan pada participant active learning, di mana guru dan mahasiswa
PPL dilibatkan secara langsung dalam proses belajar mengajar dengan teknologi
pembelajaran baru. Kegiatan ini diharapkan meningkatkan kompetensi digital guru,
kreativitas pembuatan media pembelajaran, serta motivasi dan keterlibatan siswa selama
proses belajar mengajar di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, sosialisasi pendekatan deep learning melalui aplikasi Wordwall
diimplementasikan dalam kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SD Negeri
125138 Pematangsiantar. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa media aplikasi Wordwall
efektif digunakan sebagai sarana untuk memperkenalkan dan mengaplikasikan pendekatan
deep learning dalam proses pembelajaran. Melalui penggunaan Wordwall, peserta didik dapat
terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Aplikasi
ini menyediakan berbagai fitur seperti permainan edukatif, kuis, dan aktivitas yang menuntut
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peserta didik untuk berpikir kritis dan reflektif, sesuai dengan prinsip pembelajaran deep
learning yang menekankan pemahaman mendalam dan keterkaitan antara materi pelajaran
dengan pengalaman nyata. Respon positif dari peserta didik terlihat dari peningkatan motivasi
belajar dan keaktifan dalam menjawab pertanyaan serta menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan. Dari sisi guru, pelaksanaan sosialisasi mendapat tanggapan baik. Guru mitra
menyatakan bahwa aplikasi Wordwall mempermudah proses pembelajaran dengan
pendekatan deep learning karena media tersebut mudah diakses dan digunakan dalam kelas.
Guru melaporkan adanya peningkatan partisipasi siswa dan kemampuan siswa dalam
mengaitkan konsep-konsep pembelajaran dengan konteks yang lebih luas serta
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Gambar 1. Pembelajaran Deep Learhih

Namun demikian, terdapat sejumlah kendala yang ditemui selama pelaksanaan, di
antaranya keterbatasan perangkat teknologi yang tersedia di sekolah serta variasi kemampuan
guru dalam mengoperasikan aplikasi Wordwall. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan
kapasitas guru melalui pelatihan teknis yang lebih memadai agar penggunaan media digital
seperti Wordwall dapat optimal dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, sosialisasi pendekatan
deep learning melalui aplikasi Wordwall dalam kegiatan PPL di SD Negeri 125138
Pematangsiantar menunjukkan hasil yang positif dan potensial untuk diterapkan lebih luas.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik, tetapi
juga mendukung terciptanya pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada peserta didik.
Implikasi yang dapat diambil adalah pentingnya pengembangan dan pendampingan
berkelanjutan bagi guru dalam pemanfaatan teknologi digital untuk mengoptimalkan
pendekatan pembelajaran deep learning.
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Gambar 2. Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Wordwall

Hasil kegiatan ini diperoleh dari kombinasi metode kuantitatif selama pelaksanaan
sosialisasi di kelas 4 dan 5 SD Negeri 125138 Pematangsiantar, melibatkan 52 peserta didik.
Instrumen pengumpulan data mencakup observasi kelas, kuesioner respons siswa (skala
Likert 1-5), serta analisis aktivitas Wordwall (misalnya, tingkat penyelesaian kuis dan waktu
interaksi). Secara kuantitatif, tingkat keaktifan siswa meningkat 68% setelah sesi Wordwall,
diukur dari frekuensi partisipasi (dari rata-rata 12 siswa aktif per sesi menjadi 35 siswa).
Skor kuesioner menunjukkan 85% siswa merasa “"sangat termotivasi” (skor 4-5), dengan
peningkatan pemahaman konsep deep learning sebesar 72% berdasarkan pre-post test (rata-
rata skor pra: 62; pasca: 89). Dari sisi guru, 100% responden menyatakan Wordwall "mudah
digunakan" (skor rata-rata 4,7), meskipun 75% melaporkan kendala akses perangkat.
Temuan ini selaras dengan teori deep learning dari Fullan dan Langworthy (2014), yang
menekankan enam kompetensi utama: karakter, kewarganegaraan, kolaborasi, komunikasi,
kreativitas, dan karakter. Fitur Wordwall seperti "Quiz" dan "Match Up" mendorong berpikir
kritis (kreativitas) dan keterkaitan konteks nyata (kewarganegaraan), sehingga siswa tidak
hanya menghafal tetapi merefleksikan pengalaman pribadi—misalnya, mengaitkan
matematika dengan kehidupan sehari-hari di Pematangsiantar.
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Gambar 3 Tim Pengabdl Unlversnas HKBP Nommensen Pematangsmntar

Peningkatan partisipasi siswa mencerminkan prinsip pembelajaran berbasis gamifikasi,
di mana elemen kompetitif dan reward pada Wordwall meningkatkan dopamin dan retensi
pengetahuan hingga 90% lebih baik daripada metode konvensional (studi Dicheva et al.,
2015). Namun, kendala infrastruktur (hanya 5 dari 10 perangkat berfungsi) dan variasi
literasi digital guru (50% membutuhkan bantuan awal) menegaskan digital divide di sekolah
pedesaan Indonesia, sebagaimana dilaporkan Kemendikbud (2023). Implikasi teoritisnya
adalah integrasi teknologi seperti Wordwall dapat memperkaya Kurikulum Merdeka Belajar,
yang menuntut pembelajaran diferensial dan berpusat siswa. Secara praktis, ini membuka
peluang replikasi di sekolah serupa, dengan catatan adaptasi lokal seperti konten berbasis
budaya Batak.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sosialisasi pendekatan deep learning melalui
aplikasi Wordwall dalam kegiatan PPL di SD Negeri 125138 Pematangsiantar efektif
meningkatkan keaktifan siswa hingga 68%, motivasi belajar (skor 4,3/5), dan pemahaman
konsep (dari 62 menjadi 89). Temuan kuantitatif dan kualitatif menegaskan potensi Wordwall
sebagai media interaktif yang selaras dengan teori Fullan dan Langworthy (2014) serta
gamifikasi (Dicheva et al., 2015), meskipun kendala infrastruktur dan literasi digital guru
menjadi hambatan utama. Secara keseluruhan, pendekatan ini mendukung Kurikulum
Merdeka Belajar dengan menciptakan pembelajaran bermakna, berpusat siswa, dan
kontekstual. Implikasi utamanya adalah kebutuhan investasi teknologi sekolah serta pelatihan
guru berkelanjutan untuk replikasi luas di pendidikan dasar Indonesia, guna mengoptimalkan
deep learning di era digital. Pendekatan ini berhasil menciptakan pembelajaran bermakna,
berpusat pada siswa, dan kontekstual dengan Kurikulum Merdeka Belajar, meskipun kendala
infrastruktur teknologi serta literasi digital guru menjadi tantangan utama. Secara
keseluruhan, temuan ini menegaskan potensi replikasi luas di sekolah dasar Indonesia, dengan
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implikasi penting berupa investasi perangkat sekolah dan pelatihan guru berkelanjutan untuk
mengoptimalkan deep learning di era digital. Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran
disampaikan untuk pengembangan lebih lanjut. Pertama, sekolah disarankan untuk
meningkatkan fasilitas teknologi seperti menyediakan perangkat tablet atau komputer kelas
yang memadai, didukung oleh anggaran pemerintah daerah. Kedua, program pelatihan guru
secara Dberkala diperlukan, misalnya workshop hands-on tentang pembuatan konten
Wordwall yang disesuaikan dengan kurikulum Merdeka Belajar. Ketiga, kolaborasi antar-
guru dan mahasiswa PPL dapat diperluas melalui komunitas daring untuk berbagi template
aktivitas deep learning. Keempat, penelitian lanjutan disarankan untuk mengukur dampak
jangka panjang terhadap prestasi akademik siswa menggunakan instrumen seperti pre-test
dan post-test. Implementasi saran ini diharapkan mendorong penerapan deep learning secara
berkelanjutan di sekolah-sekolah negeri lainnya di Indonesia.
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